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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dari data hasil pengujian, analisis data, dan pembahasan dapat kita ambil 

kesimpulan sebagai berikut:

1. Perubahan warna dan kondisi beton setelah proses pembakaran. Pada suhu 

200 °C  tidak ada perubahan warna dan kondisi beton normal. Pada suhu 

500 °C  perubahan warna beton menjadi abu-abu kecoklatan dan kondisi 

beton normal. Pada suhu 800 °C perubahan warna beton menjadi abu-abu 

keputihan dan kondisi beton terjadi sedikit retak pada permukaan beton.

2. Berat jenis beton normal (BN) yaitu beton tanpa campuran Glenium ACE 

8590 pada suhu 27 °C, 200 °C, 500 °C, dan 800 °C berturut turut 2201,5235

kg/m3, 2330,9320 kg/m3, 2301,7572 kg/m3, dan 2322,0824 kg/m3. Rata-rata 

berat jenis beton normal adalah 2289,0824 kg/m3. Berat jenis beton 

Glenium (BG) yaitu beton dengan campuran Glenium ACE 8590 dengan 

kadar 1,5 % pada suhu 27 °C, 200 °C, 500 °C, dan 800 °C berturut turut 

2367,2906 kg/m3, 2458,3263 kg/m3, 2320,4664 kg/m3, dan 2386,8134

kg/m3. Rata-rata berat jenis beton Glenium adalah 2383,2242 kg/m3.

Persentase kenaikan berat jenis dari beton normal (BN) ke beton Glenium

(BG) adalah 2,7860 %.
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3. Nilai kuat tekan rata-rata untuk Beton Normal (BN) pada suhu suhu 27 °C,

200 °C, 500 °C, 800 °C berturut-turut adalah 31,5829 MPa, 36,52233 MPa,

32,0303 MPa, 21,3944 MPa. Nilai kuat tekan rata-rata untuk Beton Glenium 

(BG) pada suhu suhu 27 °C, 200 °C, 500 °C, 800 °C berturut-turut adalah

28,3818 MPa, 40,3824 MPa, 50,1089 MPa, 21,7710 MPa. Nilai kuat tekan 

tertinggi untuk beton normal terjadi pada BN suhu 200 °C, dan nilai kuat 

tekan tertinggi untuk beton Glenium terjadi pada BG suhu 500 °C.

4. Nilai porositas rata-rata pada pada untuk BN pada suhu suhu 27 °C, 200 °C,

500 °C, 800 °C berturut-turut adalah 0,00306%, 0,00479%, 0,13461%, dan 

0,18041%. Nilai porositas rata-rata pada pada untuk BG pada suhu suhu 27

°C, 200 °C, 500 °C, 800 °C berturut-turut adalah 0,00379%, 0,00618%, 

0,10245%, dan 0,15974%. Nilai Porositas yang paling tinggi pada BN dan 

BG terjadi pada beton dengan suhu 800 °C.

5. Nilai kuat tekan belum mencapai kuat tekan yang direncanakan karena 

terjadi beberapa hambatan saat proses pembuatan silinder beton. Pembuatan 

masing-masing variasi (BN dan BG) tidak dilakukan dalam satu kali adukan 

sehingga mengalami perlakuan-perlakuan yang berbeda pada tiap 

adukannya meskipun semua adukan menggunakan material dengan kondisi 

yang sama, sehingga dihasilkan silinder beton dengan kondisi yang berbeda-

beda. Teknik pengerjaan beton dengan campuran Glenium ACE 8590 yang 

salah menyebabkan adukan beton cepat mengeras sehingga menjadi susah 

untuk dikerjakan. Pembuatan beton menjadi tidak merata dan beton yang 



63

dibuat menjadi keropos sehingga kuat tekan yang direncanakan tidak dapat 

tercapai.

6. Nilai porositas beton sudah sesuai dengan teori dan juga sudah sesuai 

dengan yang direncanakan. Semakin tinggi suhu pembakaran, maka nilai 

porositas juga semakin tinggi. Beton dengan campuran Glenium (BG) 

mempunyai nilai porositas yang lebih kecil jika dibandingkan dengan beton 

normal tanpa Glenium (BN) 

6.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diberikan saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat, antara lain adalah sebagai berikut ini:

1. Lingkup dari penelitian yang dilakukan hanya mencakup sifat mekanik saja, 

masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keawetan, kuat tarik, 

stabilitas, dll.

2. Perlunya alat bantu pengadukan seperti molen, sehingga pengadukan lebih 

rata lagi.

3. Pada variasi yang sama dilakukan dalam satu kali pengadukan dan tidak 

terburu-buru sehingga campuran benar-benar homogen.

4. Perlunya memahami dahulu sifat bahan yang uji yang akan ditambahkan 

dalam campuran beton. 

5. Mempersiapkan bahan material hingga benar-benar dalam kondisi SSD 

karena sangat berpengaruh terhadap adukan beton segar. 
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